
JAKARTA (IM)  - 
Ka  polres Metro Jakarta 
Pusat Kombes Komarudin 
mengimbau panitia konser 
“Berdendang Bergoyang”  
tidak hanya berpikir soal 
keuntungan. Namun, pa-
nitia perlu mengutamakan 
keamanan dan keselamatan 
pengunjung. 

“Jadi dalam menyeleng-
garakan setiap kegiatan itu 
harus memperhatikan se-
gala aspek, tidak hanya as-
pek dari suksesnya acara 
itu,” ujar Komarudin saat 
dikonfi rmasi wartawan, Se-
lasa (1/11). 

Komarudin menegas-
kan bahwa suksesnya acara 
bukan hanya dilihat dari 
membeludaknya pengun-
jung yang hadir. Namun, 
dari seberapa besar tingkat 
keamanan dan kenyamanan-
nya. 

“Karena suksesnya 
acara juga di dalamnya juga 
harus bergantung pada ke-
amanan dan masyarakat-
nya juga nyaman, termasuk 
dampak-dampak yang ada 
di lingkungan sekitar,” tu-
turnya. 

“Banyak sekali yang 
harus diperhatikan oleh 
EO yang memang banyak 
dilanggar,” sambungnya. 

Ia mengingatkan agar 
para Event Organizer Ber-
dendang Bergoyang tidak 
hanya memikirkan soal 
keuntungan namun dengan 
cara mengabaikan kesela-
matan pengunjung. 

“Sekiranya ingin buat 
kegiatan ya harus diper-
hitungkan secara matang, 
tidak hanya dari faktor 
keuntungan dan dari ra-
mainya acara tapi justru 
mengabaikan faktor ke-
selamatan masyarakat,” 
tandasnya.

Sebelumnya, Polres 
Metro Jakarta Pusat kem-
bali memeriksa sejumlah 
panita konser ‘Berdendang 
Bergoyang’ guna menda-
lami terkait pelanggaran 
pencetakan tiket hingga 
masalah perizinan. 

Kapolres Metro Jakarta 
Pusat, Kombes Pol Ko-
marudin mengatakan demi 
menindaklanjuti dugaan 
pelanggaran konser ‘Ber-
dendang Bergoyang’ pi-
haknya akan memanggil 5 
orang panitia konser terse-
but hari ini. 

“Ada lima orang yang 
akan kami mintai keterang-
an hari ini,” ujar Komarudin 
saat dikonfi rmasi wartawan, 
Senin (31/10).  lus

Panitia Konser ‘Berdendang Bergoyang’ 
Diminta Utamakan Keselamatan Pengunjung
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Kapolri Listyo mengatakan, plat nomor 
ke rap disalahgunakan, sehingga hal itu 
me lahirkan persepsi buruk di masyarakat.

Serap Aspirasi Masyarakat, Kapolri akan 
Kaji Ulang Penggunaan Pelat Kendaraan RF

untuk kembali meraih tingkat 
kepercayaan publik terha-
dap Polri, upaya dan langkah 
konkret yang harus dilakukan 
adalah dengan menghilangkan 
persepsi serta stigma negatif  di 
masyarakat.

Sigit menuturkan, ketika 
berbicara persepsi, tentunya 
harus mendengar dan me-
nyerap secara langsung aspirasi 
dan hal apa yang membuat 
masyarakat resah atau tidak 
nyaman.

“Termasuk persepsi. Apa 
yang saat ini diharapkan oleh 
masyarakat tentang pelayanan 
Kepolisian, itu tentunya yang 
terus kami perbaiki. Terma-
suk juga apa yang kira-kira 
membuat masyarakat kesal 
dengan hal-hal yang terkait 
dengan Kepolisian tentunya 
kita perbaiki, ini yang sedang 
kita dalami,” ucapnya.

Listyo  pun meyakini, selu-
ruh personel Korps Bhayang-
kara memiliki satu pandangan 
yang sama. Yakni, ingin mem-
bawa Polri menjadi institusi 
yang dicintai dan diharapkan 

JAKARTA (IM) - Kapolri 
Jenderal Listyo Sigit Prabowo 
membuktikan komitmennya 
untuk terus menyerap aspirasi 
masyarakat luas, demi komit-
men untuk menjadikan insti-
tusi Polri yang jauh lebih baik 
lagi kedepannya.

Listyo menegaskan bahwa 
selama ini pihaknya kerap 
mendapatkan masukan dan 
aspirasi dari masyarakat soal 
melakukan pengkajian ulang 
penggunaan plat kendaraan 
bermotor RF.

Ia mengakui, masyarakat 
terkadang kesal dengan sikap 
arogansi mobil berplat nomor 
tersebut, yang sebenarnya 
bukan untuk peruntukannya.

“Misalkan ya plat RF ini. 
Kami akan lakukan perbaikan 
serta kaji ulang lagi penggu-
naannya,” kata  Listyo kepada 
wartawan di  Jakarta, Selasa 

(1/11).
Kapolri Listyo menjelas-

kan, plat nomor RF tersebut 
memang diperuntukkan bagi 
kepentingan kedinasan kepoli-
sian, serta kementerian atau 
lembaga. Namun, terkadang, 
plat nomor tersebut kerap 
disalahgunakan, sehingga hal 
itu melahirkan persepsi buruk 
di masyarakat.

“Khususnya yang seperti 
di kota besar begitu ya, me-
mang itukan khusus diberikan 
kepada fungsi tertentu yang 
memang ada kaitannya dengan 
Kepolisian, dinas atau VVIP 
begitu,” ujarnya.

“Tapi faktanya mungkin 
masyarakat melihat ‘oh ternya-
ta bukan Polisi’ begitu ya, nah 
ini yang kami perbaiki,” ujar 
Listyo menambahkan.

Disisi lain, mantan Kaba-
reskri Polri ini menegaskan, 

oleh khalayak luas.
Saat ini,  450 ribu lebih 

personel kepolisian terus be-
raktualisasi diri dan berjuang 
demi bisa mengukir prestasi 
agar dapat mengharumkan 
nama baik Bangsa Indonesia 
serta institusi Polri.

“Saya meyakini bahwa 
anggota semuanya memiliki se-
mangat untuk itu. Melakukan 
prestasi, melakukan yang baik. 
Karena ini memang bagian 
dari pertaruhan. Memilih yang 
baik atau buruk dengan risiko,” 
katanya.  lus

JAKARTA (IM) - Tim 
gabungan Bareskrim Polri 
akan melakukan gelar perkara 
terkait dengan munculnya 
kasus penyakit gagal ginjal 
akut terhadap anak-anak di 
Indonesia.

“Iya tunggu dulu nan-
ti hasilnya ya biar kita ge-
lar dulu,” kata Dir Tipiter 
Bareskrim Polri Brigjen Pipit 
Rismanto kepada wartawan di 
Jakarta, Selasa (1/11).

Saat melakukan  gelar 
perkara Bareskrim Polri akan 
mendengarkan keterangan 
ahli terkait dengan munculnya 
kasus penyakit gagal ginjal 
akut itu.

“Ini masalahnya kan urus-
an medis ini di sini kan harus 
ada ahli. Tidak bisa Dit Tipiter 
sebagai penyidik terus men-
jawab tentang medis itukan 
susah,” ujar Pipit.

Bareskrim Polri memasti-
kan akan mengusut tiga peru-
sahaan farmasi terkait penyeli-
dikan munculnya kasus gagal 
ginjal akut terhadap anak-anak 
di Indonesia.

“Ada tiga ya sebetulnya, 
ada tiga yah sementara ini, 
ada tiga kan kita mendasari 
dari obat-obatan produk yang 
memproduksi itu siapa,” ucap 
Pipit.

Pipit menyebut, tiga pe-
rusahaan tersebut juga bagian 
dari yang direkomendasikan 
oleh Badan Pengawas Obat 
dan Makanan (BPOM).

“Iya satu tambahan. Nanti 
kepolisian yang akan merilis 
itu ya tambahannya kan kita 
harus dalami juga, sedang 
dalami dulu mohon sabar 
ya pasti dapat nih nanti kita 
transparan,” ujarnya.

Sebelumnya, Badan Peng-
awas Obat dan Makanan 
(BPOM) mengumumkan 
dua perusahaan farmasi yang 
menyalahi standar dan per-
syaraktan kemanan, khasiat 
dan mutu. Dua perusahaan 
tersebut adalah PT Yarindo 
Farmatama dan PT Universal 
Pharmaceutical Industries.

Kepala BPOM Penny 
K Lukito mengatakan, pi-
haknya bekerja sama dengan 

Bareskrim Polri telah melaku-
kan operasi ke lokasi dua 
perusahaan tersebut. Pihaknya 
menemukan penggunaan ber-
lebihan Propilen Glikol yang 
mengandung Etilen Glikol 
(EG) dan Dietilen Glikol 
(DEG).

“Pemeriksaan beberapa 
sumber, didapati adanya ba-
han baku propilen glikol yang 
melebihi ambang batas,” ucap 
Penny dalam konferensi pers-
nya, Senin (31/10).

Adapun PT Yar indo 
Farmatama berlokasi di Cikan-
de, Serang, Banten. Sedangkan 
PT Universal Pharmaceutical 
Industries di Tanjung Mulia, 
Medan, Sumut.

Pihaknya telah memberi-
kan sanksi administrasi yakni 
penghentian produksi, peng-
hentian distribusi, penarikan 
kembali produk dan pemus-
nahan.

Berdasarkan pemeriksaan 
juga patut diduga telah terjadi 
tindak pidana yang selanjutnya 
ditangani Bareskrim Polri. 
 lus

Bareskrim akan Gelar Perkara Terkait 
Kasus Gagal Ginjal Akut terhadap Anak

JAKARTA (IM) – Polisi 
Lalu Lintas Polda Metro Jaya 
belum pegang Surat Tegur-
an” sehingga hingga saat ini 
mereka hanya dapat memberi 
teguran lisan terhadap pelang-
gar lalu lintas. Seperti diketahui 
Kapolri sudah melarang tilang 
manual. 

Kasubdit Gakkum Ditlan-
tas Polda Metro Jaya AKBP 
Jhoni Eka Putra  menyebut 
bahwa pihaknya belum mene-
rima “Surat Teguran”  tanpa 
denda yang bakal digunakan 
sementara oleh para petugas 
di lapangan. 

“Belum, belum. Kami be-
lum terima (surat teguran un-
tuk para petugas di lapangan),” 
ujar Jhoni saat dikonfi rmasi, 
Selasa (1/11).

Sejauh ini, petugas di la-
pangan hanya memberikan 
teguran lisan dan imbauan 
kepada para pengendara yang 
kedapatan melanggar aturan 
lalu lintas.

“Jadi saat ini kalau ada yang 
melanggar, kalau ditemukan 
oleh petugas yang sedang 
melakukan pengatur lalu lin-
tas jalan, kami memberikan 
imbauan kepada masyarakat 
aja,” kata Jhoni. 

Jhoni menegaskan bahwa 
Polda Metro Jaya juga me-
maksimalkan penggunaan 
kamera electronic traffi c law 
enforcement (ETLE) untuk 
menilang secara elektronik. 
Saat ini, Polda Metro Jaya su-

dah memiliki 57 kamera ETLE 
statis yang sudah terpasang di 
sejumlah ruas jalan di wilayah 
DKI Jakarta. 

“Jadi yang melakukan pe-
nilangan adalah ETLE,” kata 
Jhoni. 

Diberitakan sebelumnya, 
polisi lalu lintas bakal dibekali 
surat teguran selama proses 
peralihan penindakan tilang 
manual ke elektronik meng-
gunakan teknologi ETLE. 

Kasubdit Dakgar Korlan-
tas Polri Kombes Karsiman 
mengatakan bahwa surat te-
guran itu akan menggantikan 
surat tilang yang sudah ditarik 
dari seluruh anggota seiring 
dengan dilarangnya penindak-
an tilang manual oleh petugas.

“Perintah Kapolri pada 
kami semua, khususnya lalu 
lintas, untuk dua bulan ke de-
pan tidak melakukan penilang-
an secara manual atau kon-
vensional sampai ada evaluasi 
lebih lanjut,” ujar Karsiman 
dilansir dari lama Korlantas 
Polri, Jumat (28/10).

Menurut Karsiman, surat 
teguran tersebut nantinya akan 
diberikan kepada seluruh polisi 
lalu lintas di lapangan untuk 
menindak para pengendara 
yang melanggar. 

Dengan begitu, kata Karsi-
man, petugas tetap bisa melak-
sanakan penegakan hukum 
terhadap para pelanggar aturan 
lalu lintas tanpa memberikan 
sanksi tilang manual.  lus

Belum Pegang “Surat Teguran”, Polisi Hanya 
Bisa Beri Teguran Lisan ke Pelanggar Lalu Lintas

PENGUNGKAPAN PENGUNGKAPAN 
BISNIS INVESTASI BISNIS INVESTASI 

BODONGBODONG
Kapolres Lhokseu-Kapolres Lhokseu-
mawe AKBP Henki mawe AKBP Henki 
Ismanto menunjuk-Ismanto menunjuk-
kan barang bukti 47 kan barang bukti 47 
lembar print bukti lembar print bukti 
transfer dan 295 print transfer dan 295 print 
out rekening bank out rekening bank 
investasi bodong di investasi bodong di 
Polres Lhokseumawe, Polres Lhokseumawe, 
Aceh, Selasa (1/11). Aceh, Selasa (1/11). 
Polres Lhokseumawe Polres Lhokseumawe 
berhasil mengungkap berhasil mengungkap 
kasus penipuan dan kasus penipuan dan 
penggelapan dengan penggelapan dengan 
modus investasi bisnis modus investasi bisnis 
kelapa sawit dengan kelapa sawit dengan 
kerugian korban men-kerugian korban men-
capai Rp2,740 miliar capai Rp2,740 miliar 
dan menangkap ter-dan menangkap ter-
sangka Fauzi.sangka Fauzi.
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PERSIAPAN PENGAMANAN FORUM R20
Personel kepolisian mengikuti Apel Gelar Pasukan Operasi Puri Agung 
IX-2022 di Nusa Dua, Badung, Bali, Selasa (1/11). Sebanyak 700 orang per-
sonel disiagakan bersama dengan berbagai unsur pengamanan lainnya 
untuk mengamankan kegiatan pertemuan G20 Religion Forum (R20) yang 
merupakan rangkaian dari Presidensi G20 Indonesia di Bali.

SIDANG LANJUTAN
KASUS PEMBUNUHAN BRIGADIR J

Terdakwa kasus pembunuhan Brigadir Nopri-
ansyah Yosua Hutabarat, Ferdy Sambo (kedua 
kiri) memeluk istrinya yang juga terdakwa 
dalam kasus tersebut Putri Candrawathi (kiri) 
saat akan menjalani sidang lanjutan dengan 
agenda mendengarkan keterangan saksi dari 
Jaksa Penuntut Umum (JPU) di Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan, Selasa (1/11). Dalam 
sidang tersebut JPU menghadirkan 12 orang 
saksi diantaranya orang tua Brigadir J, Samuel 
Hutabarat dan Rosti Simanjuntak.
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JAKARTA (IM) – Aksi 
pelarian Aditya Egaftyan 
alias Bokir, narapidana kasus 
narkoba yang kabur dari 
Lembaga Pemasyarakatan 
(Lapas) Kelas I Cipinang, 
berakhir sudah. Ia ditangkap 
pada Senin (31/10) malam. 

Setelah tertangkap, Bokir 
dimasukkan ke sel isolasi 
di Lapas Cipinang, Belum 
genap dua hari setelah me-
larikan diri, pihak Lapas 
berkoordinasi dengan Ke-
polisian Sektor (Polsek) Cibi-
nong menangkap sang napi.

Sebelumnya, yang ber-
sangkutan dilaporkan melari-
kan diri dari Lapas Cipinang 
pada Sabtu 29 Oktober 2022, 
saat penghuni lain tengah 
melaksanakan salah Magrib 
berjamaah di masjid Lapas. 
Usai peristiwa pelarian, pihak 
Lapas segera berkoordinasi 
dengan kepolisian guna men-
cari dan menangkap kembali 
yang bersangkutan.

Kepala Lapas Kelas I 
Cipinang, Tonny Nainggolan 
mengatakan, keberhasilan 
penangkapan bermula dari in-
formasi anggota Binmas Pol-
sek Cibinong yang mengaku 
telah mengetahui keberadaan 
pelaku. Berbekal informasi 
tersebut, pihak Lapas bersama 
Koordinator Keamanan dan 
Ketertiban Direktorat Jende-
ral Pemasyarakatan (Ditjen-
pas) dan tim segera melaku-
kan pengejaran ke lokasi yang 
diinformasikan.

Menurut Tonny, sebelum 
penangkapan, tim gabung an 
yang terdiri dari pihak Lapas, 
Ditjenpas, dan Polsek Cibi-

nong terlebih dahulu meng-
atur strategi penangkapan. 
Ber kat kerja sama yang baik, 
pe laku pelarian berhasil diring-
kus kembali sekitar pukul 
22.15 WIB saat berada di 
Ja lan Pabuaran, Gang Bedol, 
Ci binong.

“Usai ditangkap dan di-
amankan, yang bersangkutan 
segera dibawa ke Polsek Cibi-
nong untuk diperiksa. Kemu-
dian dibawa kembali ke Lapas 
Cipinang dan ditempatkan di 
sel isolasi,” tutur Tonny.

Tonny menyampaikan 
terima kasih terhadap seluruh 
pihak yang terlibat, khusus-
nya Polsek Cibinong terkait 
penangkapan bandar narkoba 
yang sempat kabur dari Lapas 
Cipinang.

“Kami sampaikan terima 
kasih banyak atas kerja sama 
dari aparat penegak hukum 
khususnya Polsek Cibinong 
maupun masyarakat yang ber-
sama-sama telah ikut mem-
bantu menginformasikan 
ke beradaan pelaku,” ucapnya.

Diketahui sebelumnya, 
narapidana kasus narkoba 
yang divonis 14 tahun pen-
jara bernama Aditya Egatifyan 
(AE) alias Bokir (25) kabur 
dari Lembaga Pemasyarakat-
an (Lapas) Kelas I Cipinang, 
Jakarta Timur, pada Sabtu, 
29 Oktober 2022, sore. Bokir 
kabur dengan cara memanjat 
atap tempat pelatihan kuliner 
di Lapas Cipinang. Ia juga tere-
kam kamera pengawas me-
manjat pagar Lapas Cipinang. 
Bokir menggunakan alat bantu 
sarung saat melewati pagar 
berduri Lapas Cipinang.  lus

Pelarian Bokir, Napi yang Kabur 
dari Lapas Cipinang Berakhir

JAKARTA (IM) - Di-
rektur Eksekutif  Lokataru, 
Haris Azhar dan Koordina-
tor KontraS, Fatia Maulidi-
yanti,  kembali mendatangi 
Mapolda Metro Jaya, Selasa 
(1/11).

Keduanya datang un-
tuk menjalani pemeriksaan 
lanjutan sebagai tersangka 
kasus pencemaran nama 
baik Menteri Koordina-
tor Bidang Kemaritiman 
dan Investasi Luhut Binsar 
Pandjaitan. 

“Iya ini laporan dari 
Agustus 2021, kemudian 
pemeriksaan sebagai ter-
sangka Maret 2022, sekarang 
pemeriksaan tambahan lagi 
hari ini,” ujar Haris kepada 
wartawan, Selasa (1/11). 

Haris maupun Fatia 
tidak mengetahui secara 
pasti alasan kepolisian baru 
meminta keterangan tam-
bahan kepada mereka sejak 
pemeriksaan terakhir pada 
Maret 2022. 

Dalam pemeriksaan kali 
ini, Haris dan Fatia bakal 
menegaskan kelanjutan 
dari kasus yang menjerat 
mereka. Mereka mengaku 
tidak ingin kasusnya kem-
bali berlarut-larut dan sudah 
siap menjalani persidangan. 

“Ya banyak kan yang 
dilaporkan dan sudah ter-
sangka, kemudian enggak 
dilanjutkan itu juga banyak. 
Kalau saya sama Fatia se-
jauh ini kami berdua dan 
juga dengan banyak teman-
teman kami enggak mau di-
gantungkan,” ungkap Haris. 

Diberitakan sebelum-
nya, Polda Metro Jaya telah 
menetapkan Haris dan Fatia 
sebagai tersangka kasus 
dugaan pencemaran nama 
baik Luhut pada 19 Maret 
2022. 

Perkara ini berawal dari 
percakapan antara Haris 
dan Fatia dalam video ber-
judul “Ada Lord Luhut 
di Balik Relasi Ekonomi-
OPS Militer Intan Jaya!! 

Jenderal BIN Juga Ada!! 
NgeHAMtam” yang diung-
gah di kanal YouTube Haris 
Azhar. 

Dalam video terse-
but, keduanya menyebut 
Luhut “bermain” dalam 
bisnis tambang di Intan 
Jaya, Papua. Dalam laporan 
YLBHI dkk, ada empat 
perusahaan di Intan Jaya 
yang diduga terlibat dalam 
bisnis tersebut, yakni PT 
Freeport Indonesia (IU 
Pertambangan), PT Madi-
nah Qurrata’Ain (IU Per-
tambangan), PT Nusapati 
Satria (IU Penambangan), 
dan PT Kotabara Miratama 
(IU Pertambangan). 

Dua dari empat peru-
sahaan itu, yakni PT Free-
port Indonesia (PTFI) dan 
PT Madinah Qurrata’Ain 
(PTMQ), adalah konsesi 
tambang emas yang teriden-
tifi kasi terhubung dengan 
militer atau polisi, terma-
suk Luhut. Setidaknya, ada 
tiga nama aparat yang ter-
hubung dengan PT MQ. 
Mereka adalah purnawi-
rawan polisi Rudiard Tam-
pubolon, purnawirawan 
TNI Paulus Prananto, dan 
Luhut. 

Namun Luhut mem-
bantah tudingan itu dan 
melayangkan somasi ke-
pada Haris dan Fatia agar 
mereka meminta maaf. Na-
mun, permintaan itu tidak 
dipenuhi sehingga Luhut 
memutuskan melaporkan 
Haris dan Fatia ke polisi 
pada 22 September 2021. 

Luhut mengatakan, 
dirinya memutuskan untuk 
lapor polisi karena per-
nyataan Haris dan Fatia 
sudah menyinggung nama 
baiknya dan keluarga. 

“Ya karena (Haris dan 
Fatia) sudah dua kali (di-
somasi) tidak mau minta 
maaf, saya kan harus mem-
pertahankan nama baik 
saya, anak, cucu saya,” kata 
Luhut saat itu.  lus

Haris Azhar dan Fatia Kembali Diperiksa Polisi 
Terkait Laporan Pencemaran Nama Baik Luhut

7 BULAN JADI TERSANGKA


